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          Dhimaz Sigratan
     Corona mulai menyerang sejak Maret 2020, mulai bulan itu lah kami mulai terkurung didalam zona aman kami, alias rumah kami sendiri. Jika hari-hari sebelum pandemi sarapan kami adalah nasi dan roti, berbeda dengan hari-hari setelah pandemi, sarapan kami adalah tugas yang sudah disiapkan oleh Bapak dan Ibu guru kami. Banyak orang tua kami yang mulai jenuh dengan kehadiran kami dirumah, apalagi jika kami sudah berkutat dengan ponsel dan peralatan teknologi lainnya sepanjang hari. Ingin dijelaskan hingga mulut berbusa pun mereka tidak akan tahu jika kami sedang membakar habis otak kami. Tapi, bohong juga jika kami bilang kami tidak membuka media sosial barang sekalipun.

     Senior-senior kami selalu bilang, masa terbaik kalian adalah ketika kalian duduk di bangku SMA. Tapi maaf, kami hanya bisa merasakan sakitnya tempat duduk SMA selama satu tahun, sisanya kami merasakan empuknya kasur yang selalu kami jadikan singgasana ketika sedang membakar otak. Memori yang sedikit, dengan waktu yang semakin sempit, semakin mempersulit kami yang ingin menggali masa-masa terbaik kami di SMA.

     Kami masih belum tahu selama pandemi ini materi apa saja yang memang masuk ke dalam otak kami. Karena akan sangat amat bohong jika kami bilang semua materi yang diberikan oleh guru kami terserap dengan baik oleh kami. Setiap pagi selalu disuguhkan file-file yang berformat macam-macam oleh Bapak dan Ibu guru semua, tidak menjadikan pikiran kami tertata serapih ketika kami dan para pengajar bertatap muka. 

     Kami lelah hanya terkurung di dalam rumah, kami butuh udara, kami butuh obrolan ringan, dan juga tegur sapa. Tolong jangan jadikan pandemi sebagai alat politik dan sumber uang kalian para petinggi negara, karena kami para pelajar belum mengenal sekejam apa dunia yang akan kami hadapi nanti. Tolong jangan renggut pengalaman kami demi pundi-pundi kalian. Tolong bacalah karangan ini, agar setidaknya kalian paham, bagaimana caranya menghargai para penerus bangsa.

      Semoga pandemi ini cepat berlalu, semoga wabah ini cepat hilang. Agar kami bisa bercakap-cakap, membuat memori, dan membuat pengalaman sebanyak-banyaknya. Semoga para pengajar dan para garda terdepan yang menangani wabah ini selalu dilindungi oleh Yang Pencipta. Semoga tidak ada lagi perpecahan selama pandemi, agar Indonesia tetap utuh. Semoga para petinggi negara dapat mendengar keluh kesah para rakyat, agar mereka tahu jika para rakyat lah yang paling menderita karena pandemi ini. Semoga tidak ada lagi kematian karena pandemi ini, agar tidak ada lagi keluarga yang merasa ditinggal oleh orang yang paling dikasihi. Semoga kami para penerus generasi bangsa dapat meneruskan perjuangan para pahlawan sebelum kami. Dan semoga Indonesia selalu berada didalam lindungan sang Pencipta.
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